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ABSTRAK 
Nur Halimah. 14111530112. Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik dengan 
Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pokok 
Bahasan Bangun Ruang Kelas VIII MTs Negeri Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengkaji penerapan pendekatan matematika 
realistik dengan penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika, 2) mengkaji 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
matematika realistik dengan penemuan terbimbing, dan 3) mengkaji pengaruh pendekatan 
matematika realistik dengan penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada pokok bahasan bangun ruang kelas VIII MTs Negeri Arjawinangun 
Kabupaten Cirebon. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Arjawinangun. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling, terpilih kelas 
VIIIA sebagai sampel dengan jumlah siswa sebanyak 39 orang. Instrumen penelitian yang 
digunakan: 1) angket respon siswa terhadap pendekatan matematika realistik dengan 
penemuan terbimbing, dan 2) tes kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya siswa merespon 
kuat terhadap penerapan pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing 
dengan persentase sebesar 82,1%. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah yaitu sebesar 
75,17 pada pokok bahasan bangun ruang. Persamaan regresi yang dihasilkan untuk 
memprediksi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan penerapan pendekatan 
matematika realistik dengan penemuan terbimbing adalah Y =  2,354 + 0,975X. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan pendekatan matematika realistik 
dengan penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 20,0% 
dan sisanya 80,0% ditentukan oleh faktor lainnya. 
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ABSTRACT 
 
Nur Halimah. 14111530112. Effect Realistic Mathematics Approach to the discovery 
Guided Problem Solving Ability Against Highlights Build On VIII MTs Classrooms 
Arjawinangun Cirebon. 
 This study aims to: 1) assess the application of mathematical approaches realistic 
with guided discovery in mathematics, 2) assess the ability of solving mathematical 
problems students are taught to approach realistic mathematics with guided discovery, and 
3) assess the effect of the mathematical approach realistic with guided discovery of the 
ability Troubleshooting on the subject of geometry class VIII MTs Arjawinangun Cirebon. 
This study was an experimental study. The population in this study were all students of 
class VIII MTs Arjawinangun. Samples were selected using random cluster sampling 
technique, was selected as the sample VIIIA class the number of students as many as 39 
people. The instrument used in this study: 1) student questionnaire responses against 
realistic mathematics approach with guided discovery, and 2) test problem solving 
abilities. Based on the results of data processing, the results showed that nearly all students 
respond strongly to the application of realistic mathematics approach with guided 
discovery with a percentage of 82.1%. The average problem-solving ability is equal to 
75.17 on the subject of geometry. The resulting regression equation to predict the ability of 
solving problems based on realistic mathematics approach to the application of guided 
discovery is Y  = 2.354 + 0,975X. The analysis showed that there was a realistic effect of 
applying a mathematical approach to guided discovery of the problem solving capability of 
20.0% and the remaining 80.0% is determined by other factors. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. 
Matematika juga berperan penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. 
Kualitas pendidikan matematika harus terus ditingkatkan agar tercapainya 
pembentukan sumber daya manusia yang bermutu tinggi, yakni manusia yang mampu 
berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah. 
Memecahkan suatu masalah dapat dikatakan sebagai aktivitas dasar manusia. 
Karena sebagian besar dalam menjalani aktivitasnya, manusia selalu berhadapan 
dengan masalah. Masalah tersebut dapat muncul dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial. Jadi, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 
berperan penting dalam kehidupan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dihadapkan dengan banyak 
permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut tidak semuanya merupakan 
permasalahan sistematis, namun matematika memiliki peranan yang sangat sentral 
dalam menjawab permasalahan-permasalahan tersebut. Hal ini berarti bahwa 
matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu 
memecahkan permasalahan. 
Tujuan diajarkannya matematika di sekolah menurut Depdiknas dalam Effendi 
(2012: 2), yaitu agar siswa mempunyai kemampuan: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisi-en, dan tepat 
dalam pemecahan masalah, 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan 
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e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Menurut Depdiknas dalam Ikhsan (2014: 2) salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika adalah kemampuan dalam 
memecahkan masalah. Kemampuan-kemampuan lainnya juga harus dimiliki oleh 
siswa, ditujukan agar siswa dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam 
memecahkan masalah. Sehingga dapat dikatakan bahwa fokus utama dalam 
pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs Negeri 
Arjawinangun menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
masih rendah. Banyak faktor yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika masih rendah. Faktor tersebut berasal dari diri siswa, guru dan lingkungan. 
Beberapa hal yang diungkapkan oleh guru mengenai faktor yang berasal dari siswa 
diantaranya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami simbol-simbol 
matematika. Siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep 
tersebut dalam masalah kehidupan nyata. Siswa juga kurang mampu merumuskan 
masalah, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika. Faktor yang berasal dari guru salah satunya adalah guru masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru, 
sehingga menyebabkan beberapa siswa kurang aktif dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Faktor dari lingkungan adalah lingkungan belajar 
yang kurang kondusif. 
Oleh karena kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting dan 
merupakan fokus utama dalam pembelajaran matematika maka guru sebaiknya 
mencari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu hal yang 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa setelah belajar adalah proses 
pembelajaran yang diterapkan kepada siswa. Memecahkan masalah khususnya 
masalah dalam mata pelajaran matematika, siswa harus paham apa yang menjadi 
masalah dan menentukan rumus atau teorema apa yang tepat digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan data yang diberikan dalam soal. Oleh karena 
itu, proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas harus dapat mendorong dan 
membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Rendahnya 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya yaitu materi pelajaran yang masih bersifat abstrak bagi siswa dikarenakan 
kurangnya contoh yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan situasi di atas, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang 
mudah dipahami, bermakna, dapat diterima oleh siswa dan berhubungan erat dengan 
lingkungan sekitar. Pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan 
pengalaman siswa dengan konsep-konsep matematika adalah pendekatan matematika 
realistik atau lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik (Realistic 
Mathematics Education). Menurut Zulkardi dalam Supardi (2012: 4) RME adalah 
pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, 
menekankan keterampilan proces of doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, 
beragumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri 
(student inventing sebagai kebalikan dari teacher telling) dan pada akhirnya 
menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun 
kelompok. Dengan kata lain, Pendekatan Matematika Realistik adalah sebuah 
pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan siswa pada penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 
matematika dan aspek penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini dapat 
dilatih dan dikembangkan melalui pembelajaran yang didekatkan dengan masalah-
masalah realistis dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan masalah-masalah tersebut 
nantinya siswa akan menemukan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah matematika melahirkan adanya proses penemuan yang 
dilakukan oleh siswa untuk membangun pengetahuan mengenai masalah yang 
dipecahkan. Penemuan terbimbing merupakan metode pembelajaran yang bernuansa 
pemecahan masalah. Di dalam kegiatan pembelajaran ini, guru menyajikan materi 
dalam bentuk masalah atau pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan ini akan 
menuntun siswa untuk menemukan teori/rumus. Jadi, untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika diperlukan adanya suatu pendekatan, 
yaitu pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing. 
Pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran matematika sangat berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan 
masalah. Untuk mengetahui seberapa besar kaitan atau pengaruh pendekatan 
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matematika realistik dengan penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa, diperlukan penelitian lebih lanjut. Untuk itulah penulis 
memilih judul skripsi yaitu “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik dengan 
Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pokok 
Bahasan Bangun Ruang Kelas VIII MTs Negeri Arjawinangun Kabupaten Cirebon” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Mengacu pada permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka masalah 
penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Apakah pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika? 
b. Apakah penguasaan materi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika? 
c. Apakah faktor intelegensi (IQ) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika? 
d. Apakah motivasi siswa terhadap matematika berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika? 
e. Apakah frekuensi latihan soal-soal berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika? 
f. Apakah aktivitas belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika? 
g. Apakah kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika? 
h. Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika? 
i. Apakah penguasaan strategi pemecahan masalah berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika? 
j. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut diatas terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika? 
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1.3 Pembatasan Masalah 
Dari sejumlah permasalahan seperti yang dikemukakan di atas, tidak mungkin 
permasalahan tersebut terjawab dalam satu kali penelitian. Hal ini disebabkan adanya 
berbagai keterbatasan penulis yang diantaranya; keterbatasan kemampuan, keterbatasan 
tenaga, keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini penulis membatasi masalah-masalah tentang pengaruh pendekatan matematika 
realistik dengan penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Lebih jelasnya penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
a. Pendekatan Matematika Realistik dengan Penemuan Terbimbing yang dimaksud 
adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 
matematisasi pengalaman sehari-hari melalui penemuan kembali. Proses penemuan 
konsep matematika dibantu dengan penemuan terbimbing dari guru yang 
mengarahkan siswa dalam menemukan pengetahuan. 
b. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud adalah suatu tindakan 
untuk menyelesaikan masalah atau proses yang menggunakan manfaat matematika 
dalam menyelesaikan masalah, yang meliputi: memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan 
kembali. 
c. Nilai KKM dijadikan sebagai patokan dalam mengukur tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika sebesar 75. 
d. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang kubus 
dan balok. 
e. Penelitian dilakukan di kelas VIII MTs Negeri Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
Dengan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana penerapan pendekatan matematika realistik dengan penemuan 
terbimbing dalam pembelajaran matematika? 
b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan 
dengan pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing? 
c. Adakah pengaruh pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan harus mempunyai tujuan yang jelas. Demikian 
juga dengan penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengkaji penerapan pendekatan matematika realistik dengan penemuan 
terbimbing dalam pembelajaran matematika. 
b. Untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan 
dengan pendekatan matematika realistik dengan penemuan terbimbing. 
c. Untuk mengkaji pengaruh pendekatan matematika realistik dengan penemuan 
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi siswa 
a. Mengetahui penerapan matematika dalam kehidupan nyata 
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 
pembelajaran matematika 
c. Menumbuhkan semangat belajar peserta didik. 
2) Bagi guru 
a. Meningkatkan pengetahuan guru tentang kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. 
b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar tentang 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 
3) Bagi sekolah 
a. Secara tidak langsung akan membantu memperlancar proses belajar mengajar. 
b. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah khususnya dalam belajar matematika 
4) Bagi penulis 
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran matematika terutama peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika melalui pembelajaran pendekatan matematika 
realistik dengan penemuan terbimbing. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab 1 dan sesuai 
dengan hasil pembahasan serta hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Penerapan Pendekatan Realistik dengan Penemuan Terbimbing di MTs Negeri 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon mendapat respon yang baik. Berdasarkan 
interpretasi yang dilakukan, sebesar 82,1% siswa merespon kuat terhadap 
penerapan pembelajaran Pendekatan Realistik dengan Penemuan Terbimbing. 
b. Kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan 
balok di MTs Negeri Arjawinangun Kabupaten Cirebon sebagian besar cukup 
dengan presentase 43,59% dan nilai rata-rata hasil tes sebesar 75,17. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah di kelas VIIIA MTs Negeri 
Arjawinangun telah memenuhi nilai KKM. 
c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pendekatan realistik dengan 
penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pokok 
bahasan bangun ruang kubus dan balok dengan persamaan regresi Y  = 
2,354+0,975X. Nilai constant sebesar 2,354 menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah (Y ) berada pada nilai 2,354 ketika belum ada treatment 
pembelajaran pendekatan realistik dengan penemuan terbimbing. Nilai koefisien 
0,975 menunjukkan bahwa setiap penambahan pendekatan realistik dengan 
penemuan terbimbing maka kemampuan pemecahan masalah bertambah sebesar 
0,975. Adapun koefisien determinasi sebesar 0,200. Ini berarti bahwa 20,0% 
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh penerapan pendekatan realistik 
dengan penemuan terbimbing, sedangkan sisanya 80,0% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
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5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 
dikemukakan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 
a. Praktis 
Pada penelitian ini pembelajaran pendekatan realistik dengan penemuan 
terbimbing telah terbukti berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sebesar 20,0%. Sehingga pembelajaran pendekatan realistik 
dengan penemuan terbimbing dapat dijadikan sebagai suatu alternatif pembelajaran 
matematika yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
dan dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Penelitian Lanjutan 
Pada penelitian ini aspek yang diukur adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa, oleh karena itu disarankan kepada peneliti selanjutnya 
agar aspek yang belum terukur seperti pemahaman matematika, kemampuan 
komunikasi matematika, penalaran matematika dan koneksi matematika hendaknya 
menjadi bahan pemikiran untuk dijadikan penelitian selanjutnya. 
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